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This Research aims to analyze the influence of Return on Assets Previous 
Year (𝑅𝑂𝐴𝑡−1), Non Performing Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio 
(LDR), Bank Size, Deposit Mobilization and Bank Age to financial sustainability 
as measured by the Financial Sustainability Ratio (FSR). Case Study on Rural 
Banks (BPR) in Central Java during the period 2010-2014. 
The population of the research is rural banks (BPR) in Central Java 
during the period 2010-2014. 45 samples were taken by using purposive sampling 
method. The data used were obtained from the annual report of Rural Banks 
during 2010-2014. The analysis technique used is multiple linear regression 
analysis, statistical F-test, ststistical t-test, and classical assumption test that 
includes normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test and 
autocorrelation test. 
The results shows that the Return on Assets Previous Year (𝑅𝑂𝐴𝑡−1) has 
positive and significant effect to Financial Sustainability, Non Performing Loan 
(NPL) has negative and significant effect to Financial Sustainability, Cash Ratio 
has negative and significant effect to Financial Sustainability, Loan to Deposit 
Ratio (LDR) has positive and not significant effect to Financial Sustainability, the 
Bank Size has positive and significant effect to Financial Sustainability, the 
Deposit Mobilization and Bank Age has negative and not significant to Financial 
Sustainability. The results of regression estimation shows the predictive ability of 
the model is 42.8%, while the remaining 57.2% is influenced by other factors 
outside the model. 
 
Keywords    : Return on Asset Previous Year (𝑹𝑶𝑨𝒕−𝟏), Non Performing Loan 
(NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank Size, 









  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan 
yang terdiri dari Return on Asset Tahun Sebelumnya (ROAt−1), Non Performing 
Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank Size, Deposit 
Mobilization dan Bank Age terhadap sustainabilitas yang diukur dengan Financial 
Sustainability Ratio (FSR). Studi pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jawa 
Tengah selama periode 2010-2014. 
Populasi penelitian yang digunakan adalah Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) di Jawa Tengah selama periode 2010-2014. Diambil 45 sampel dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan diperoleh dari 
laporan keuangan tahunan BPR periode 2010-2014. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji ststistik F, uji ststistik t, dan 
uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset Tahun Sebelumnya 
(ROAt−1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap FSR, Non Performing Loan 
(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap FSR, Cash Ratio berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap FSR, Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap FSR, Bank Size berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap FSR, Deposit Mobilization dan Bank Age berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap FSR. Hasil estimasi regresi menunjukkan 
kemampuan prediksi model sebesar 42,8%, sedangkan sisanya 57,2% dipengaruhi 
oleh faktor lain diluar model. 
 
Kata Kunci: Return on Asset Tahun Sebelumnya (𝐑𝐎𝐀𝐭−𝟏), Non Performing 
Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) mempunyai faktor penting dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi, terutama dalam pembiayaan keuangan bagi 
masyarakat menengah ke bawah yang seringkali tidak memiliki akses ke bank-bank 
komersial maupun lembaga keuangan lainnya. Lembaga keuangan mikro khusus 
didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan pemberdayaan 
masyarakat baik melalui simpanan maupun pembiayaan. Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) sebagai salah satu pelaku dalam pasar keuangan mikro memiliki perannya 
sendiri di kalangan masyarakat dan usaha mikro kecil menengah (UMKM). 
Berdasarkan POJK No. 20/POJK.03/2014 tentang Bank Perkreditan Rakyat, untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional dan mendukung perkembangan usaha 
yang bersifat dinamis, diperlukan perbankan nasional yang tangguh, termasuk 
industri Bank Perkreditan Rakyat yang sehat, kuat, produktif, dan memiliki daya 
saing agar mampu melayani masyarakat, terutama usaha mikro dan kecil.  
Keberadaan Bank Perkreditan Rakyat  (BPR) yang sejak awal 
mengutamakan pada pembiayaan kegiatan mikro, BPR berfungsi sebagai salah satu 
lembaga intermediasi di bidang keuangan dengan tugas menjalankan usaha sebagai 
Lembaga Keuangan Mikro (LKM) sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-
undangan yang berlaku. Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998, yang 
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dimaksud dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu litas pembayaran. Sementara bank 
dalam Undang-undang ini adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak. Dalam penyaluran kredit kepada masyarakat, BPR 
menggunakan prinsip 3T, yaitu Tepat Waktu, Tepat Jumlah dan Tepat Sasaran. 
Karena proses kreditnya yang relatif cepat, persyaratan lebih sederhana dan sangat 
mengerti kebutuhan nasabah. Selain itu peran BPR juga untuk menghimpun dana 
masyarakat dalam bentuk deposito berjangka, tabungan dan/atau bentuk lain yang 
serupa dan memberikan kredit dalam bentuk Kredit Modal Kerja, Kredit Investasi, 
maupun Kredit Konsumsi (Latumaerissa, 2011:300).  
Lembaga keuangan mikro (LKM) haruslah memahami bahwa 
sustainabilitas dalam jangka panjang dapat dicapai hanya dengan kondisi finansial 
yang layak. Oleh karena itu, bank perkreditan rakyat (BPR) yang sehat, kuat, 
produktif, dan memiliki daya saing akan memiliki sustainabilitas dalam jangka 
panjang. Kemampuan keberlanjutan (sustainability) mengacu pada kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh biaya dengan pendapatan operasionalnya 
sendiri. Berdasarkan AFMIN yang merupakan jaringan Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM) di Afrika (2002), indikator sustainability dinilai berdasarkan kapasitas 
LKM untuk terus memberikan layanan dalam jangka panjang, terlepas dari faktor 
pendanaan dan indikator ekonomi lainnya seperti inflasi dengan mengukur sejauh 
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mana LKM mampu sepenuhnya menutupi biaya dari pendapatan yang dihasilkan 
dan mempertahankan nilai riil ekuitasnya. Menurut Rivera (2003), bagi lembaga 
keuangan mikro (LKM), sustainability mengarah pada kemampuan LKM dalam 
meraih tujuan di masa depan dan mempertahankannya. Untuk mencapai 
keberlanjutan keuangan, LKM perlu untuk meminimalkan biaya, menawarkan 
produk dan jasa yang memenuhi kebutuhan klien, meningkatkan inovasi untuk 
menjangkau masyarakat miskin yang belum memiliki rekening bank dan 
meningkatkan pendapatan untuk menutup biaya. LKM harus selalu berusaha untuk 
mencapai efisiensi maksimum dalam operasionalnya sehingga dapat memberikan 
layanan yang murah bagi nasabahnya. Menurut Budiarti (2012), rasio kemampuan 
keberlanjutan dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu kemampuan 
operasional berkelanjutan (operating sustainability) dan kemampuan keuangan 
berkelanjutan (financial sustainability). Indikator sustainability bank dari segi 
kinerja keuangan bank adalah financial sustainability ratio (FSR) yaitu rasio yang 
mengukur kemampuan keberlanjutan keuangan bank. Berdasarkan The 
Consultative Group to Assist the Poor (CGAP) yang merupakan kelompok 
konsultatif untuk membantu masyarakat miskin yang dinaungi oleh World Bank, 
standar nilai untuk FSR adalah diatas 100%. Semakin besar FSR suatu bank, maka 
semakin besar pula kemampuan suatu bank untuk melanjutkan operasionalnya. 
Dengan menggunakan rasio FSR dapat diketahui informasi tentang keberlanjutan 
dan tingkat pertumbuhan bank dalam jangka panjang.  
  Kondisi FSR  BPR di Jawa Tengah selama periode penelitian (2010-2014) 




Financial Sustainability Ratio (FSR) BPR di Jawa Tengah 
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Jawa Tengah 119% 122% 125% 140% 138% 
Sumber : Laporan Keuangan periode 2010-2014(diolah)  
Tabel 1.1 diatas menunjukkan kondisi rata-rata financial sustainability ratio 
(FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada tahun 2010-2014. Secara keseluruhan 
kondisi financial sustainability ratio (FSR) BPR di Jawa Tengah mengalami 
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peningkatan dari tahun 2010-2013, namun mengalami penurunan pada tahun 2014. 
Kondisi FSR tertinggi terjadi pada Kab. Purbalingga pada tahun 2014, sedangkan 
kondisi FSR terendah terjadi pada Kab. Purworejo pada tahun 2014. Kab. 
Purworejo mengalami nilai FSR dibawah standar (diatas 100%) pada tahun 2010 
sebesar 97,62% dan tahun 2014 sebesar 90,80%. Nilai FSR yang dibawah standar 
menunjukkan bank tidak memiliki kemampuan berkelanjutan (sustainability). 
Sedangkan nilai FSR yang diatas standar menunjukkan bank memiliki kemampuan 
berkelanjutan yang baik.  Tinggi rendahnya nilai FSR dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti rasio-rasio kinerja bank yang 
berpengaruh terhadap financial sustainability ratio  (FSR) BPR di Jawa Tengah.  
Kondisi rasio ROA Tahun Sebelumnya, CAR, NPL, Cash Ratio, LDR, Bank 
Size, Deposit Mobilization dan Bank Age dibandingkan dengan FSR pada Bank 
Perkreditan Rakyat selama periode penelitian (2010-2014), dapat dilihat pada tabel 
1.2 sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Perbandingan Variabel Penelitian (ROA Tahun Sebelumnya, NPL, Cash 
Ratio, LDR, Size, Deposit Mobilization dan Age) terhadap FSR 
Rasio Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 
ROA(t−1) (%) 3,61 3,77 4,30 3,92 4,12 
NPL (%) 7,41 6,69 6,30 5,39 5,51 
Cash Ratio (%) 26,90 27,49 26,31 20,64 21,21 
LDR (%) 80,09 79,44 79,80 82,31 81,72 
SIZE (Ribuan Rp) 44.915.348 53.329.776 62.029.384 70.285.613 79.663.447 
Deposit 
Mobilization (%) 
67,29 68,13 68,04 68,66 72,07 
AGE (Tahun) 20 21 22 23 24 
FSR (%) 119,09 122,35 125,15 140,46 137,82 
Sumber : Laporan Keuangan periode 2010-2014(diolah)  
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Rasio ROA(t−1) pada tahun 2010-2012 mengalami peningkatan (3,61% 
menjadi 4,30%), searah dengan FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 
2013 ROA(t−1) mengalami penurunan menjadi 3,92%, tidak searah dengan dengan 
FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 ROA(t−1) mengalami 
peningkatan menjadi 4,12%, tidak searah dengan FSR yang mengalami penurunan. 
Rasio NPL pada tahun 2010-2013 mengalami penurunan (7,41% menjadi 
5,39%), tidak searah dengan FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 
NPL mengalami sedikit peningkatan menjadi 5,51%, tidak searah dengan FSR yang 
mengalami sedikit penurunan. 
Rasio Cash Ratio pada tahun 2010-2011 mengalami peningkatan (26,90% 
menjadi 27,49%), searah dengan FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 
2012-2013 Cash Ratio mengalami penurunan (26,31% menjadi 20,64%), tidak 
searah dengan FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 Cash Ratio 
mengalami peningkatan menjadi 21,21%, tidak searah dengan FSR tahun 2014 
yang mengalami penurunan. 
Rasio LDR pada tahun 2010-2012 mengalami penurunan (80,09% menjadi 
79,80%), tidak searah dengan FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2013 
LDR mengalami peningkatan menjadi 82,31%, searah dengan FSR 2013 yang 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 LDR mengalami penurunan menjadi 
81,72%, searah dengan FSR yang mengalami penurunan.  
Rasio Bank Size pada tahun 2010-2014 mengalami peningkatan (Rp 
44.915.348.000,- menjadi Rp 79.663.447.000,-), sedangkan FSR mengalami 
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peningkatan hanya pada tahun 2010-2013. Sedangkan untuk tahun 2014 mengalami 
penurunan. 
Rasio Deposit Mobilization pada tahun 2010-2011 mengalami peningkatan 
(67,29% menjadi 68,13%), searah dengan FSR yang juga mengalami peningkatan. 
Pada tahun 2012 Deposit Mobilization mengalami sedikit penurunan menjadi 
68,04%. Tidak searah dengan FSR yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2013-
2014 Deposit Mobilization mengalami peningkatan. Tidak searah dengan FSR yang 
mengalami penurunan di tahun 2014. 
Rasio Age rata-rata pada tahun penelitian 2010-2014 berada pada kategori 
ber-usia tua atau lebih dari 8 tahun. Semakin bertambahnya usia BPR pada tahun 
2010-2013 (20 tahun menjadi 23 tahun), BPR memiliki FSR yang juga meningkat. 
Pada usia BPR di tahun 2014 yang meningkat (24 tahun), BPR justru mengalami 
penurunan FSR di tahun 2014. 
Berdasarkan tabel 1.2, fenomena gap tampak pada variabel ROA(t−1), NPL, 
Cash Ratio, LDR, Bank Size, Deposit Mobilization dan Bank Age. Konsistensi 
hubungan tidak searah antara variabel ROA(t−1) dan FSR terjadi pada tahun 2013 
dan 2014. Sedangkan pada tahun 2010-2012, hubungan antara ROA(t−1) dan FSR 
menunjukkan arah yang sama. Hubungan tidak searah antara variabel NPL dan FSR 
terjadi pada tahun 2010-2013. Sedangkan pada tahun 2014, hubungan antara NPL 
dan FSR menunjukkan arah yang sama. Hubungan tidak searah antara variabel 
Cash Ratio dan FSR 2012-2013 dan 2014. Sedangkan pada tahun 2010-2011, 
hubungan antara Cash Ratio dan FSR menunjukkan arah yang sama. Hubungan 
tidak searah antara variabel LDR dan FSR terjadi pada tahun 2010-2012. 
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Sedangkan pada tahun 2013 dan 2014 hubungan antara LDR dan FSR menunjukkan 
arah yang sama. Hubungan tidak searah antara variabel Bank Size dan FSR terjadi 
pada tahun 2014. Sedangkan pada tahun 2010-2013 hubungan antara Bank Size dan 
FSR menunjukkan arah yang sama. Hubungan tidak searah antara variabel Deposit 
Mobilization dan FSR terjadi pada tahun 2012 dan 2013-2014. Sedangkan pada 
tahun 2010-2011 hubungan antara Deposit Mobilization dan FSR menunjukkan 
arah yang sama. Hubungan tidak searah antara Bank Age dan FSR terjadi pada tahun 
2014. Sedangkan pada tahun 2010-2013 hubungan antara Bank Age dan FSR 
menunjukkan arah yang sama.  
Terdapat beberapa penelitian tentang financial sustainability yang telah 
dilakukan oleh beberapa peneliti yang menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hasil 
penelitian yang dilakukan Nyamsogoro (2012) menunjukkan bahwa variabel 
Liquidity Ratio berpengaruh positif signifikan terhadap financial self-sufficiency 
(FSS). Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat likuiditas Lembaga Keuangan 
Mikro (LKM) mempengaruhi financial sustainability-nya. Semakin tinggi tingkat 
likuiditas membuat financial sustainability LKM meningkat. FSS sendiri 
merupakan salah satu rasio untuk mengukur financial sustainability. Sedangkan 
hasil penelitian yang dilakukan Abdul Mussa (2015) menunjukkan bahwa variabel 
liquidity ratio berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial sustainability. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Almilia, dkk. (2009) menunjukkan 
bahwa pada periode sebelum krisis (1995-1996), variabel LDR berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Financial Sustainability Ratio (FSR), semakin tinggi nilai LDR 
maka akan semakin rendah kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan (jumlah 
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dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar) hal ini 
semakin memperburuk kemampuan bank untuk going concern. Untuk periode 
krisis (1997-1999), variabel ROA berpengaruh positif signifikan terhadap FSR dan 
variabel NPL berpengaruh negatif signifikan terhadap FSR.  
Hasil penelitian yang dilakukan Ayu Budiarti (2012) menunjukkan bahwa  
variabel LDR dan ROA berpengaruh positif signifikan terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR), Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Wahyuni dan Fakhruddin (2014) yang menunjukkan bahwa variabel ROA 
berpengaruh negatif signifikan terhadap FSR.   
Hasil penelitian lain yang dilakukan Tehulu (2013) menunjukkan bahwa 
variabel Size of Company berpengaruh positif signifikan terhadap Financial Self-
Sufficiency (FSS). Untuk variabel Deposit Mobilization berpengaruh positif namun 
tidak signifikan.  FSS sendiri merupakan ukuran dalam financial sustainability. 
Hasil penelitian yang dilakukan Bogan, et al (2007) menunjukkan bahwa 
variabel yang berpengaruh positif signifikan terhadap Operational Self Sufficiency 
(OSS) yang merupakan salah satu indikator untuk mengukur Financial 
Sustainability adalah variabel MFI’s Age. Untuk variabel Size berpengaruh negatif 
signifikan terhadap OSS. OSS sendiri merupakan salah satu rasio untuk mengukur 
financial sustainability. Sedangkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rahman dan Mazlan (2014) menunjukkan  bahwa variabel Size dan Age 
berpengaruh negatif signifikan terhadap financial sustainability (FSS).  
Hasil penelitian yang dilakukan Vicki Bogan (2012) yang dikembangkan 
dari penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa penelitian pada bank dan koperasi  
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memperlihatkan variabel Deposits Relative to Assets dan Total Assets berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap terhadap Operational Self Sufficiency (OSS). 
Untuk variabel MFI’s Age berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
sustainabilitas. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan Javid dan Afsheen 
(2012) menunjukkan bahwa variabel Size berpengaruh positif tidak signifikan 
terhadap financial. 
Hasil penelitian yang dilakukan Jules Ndambu (2011) menunjukkan bahwa 
variabel Size, Deposit Mobilization dan Age berpengaruh positif signifikan 
terhadap operational self-sufficiency (OSS) yang juga merupakan ukuran dalam 
financial sustainability. 
Hasil  penelitian yang dilakukan oleh Fadhila (2011) menunjukkan bahwa 
variabel ∆NPL dan ∆LDR berpengaruh positif tidak signifikan terhadap financial 
sustainability ratio (FSR). Sedangkan variabel ∆ROA berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap FSR. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marwa dan Meshach (2015) 
menunjukkan bahwa variabel ROA berpengaruh positif signifikan terhadap 
financial sustainability (FSS). Dan variabel Deposit Mobilization berpengaruh 
negatif signifikan terhadap financial sustainability. 
Hasil penelitian yang dilakukan Oktaviani (2012) menunjukkan bahwa 
variabel ROAt−1 berpengaruh positif tidak signifikan terhadap jumlah penyaluran 
kredit perbankan. Kredit sendiri merupakan sumber utama pendapatan bank, dan 




Hasil penelitian yang dilakukan Putra & Rustariyuni (2015) menunjukkan 
bahwa variabel NPL berpengaruh positif signifikan terhadap Penyaluran Kredit 
Modal Kerja. Kredit sendiri merupakan sumber utama pendapatan bank, dan 
pendapatan yang tinggi menunjukkan financial sustainability ratio (FSR) yang 
tinggi pula. 
Secara ringkas, research gap dari penelitian-penelitian terdahulu dapat 
dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini. 
Tabel 1.3 




Hasil Penelitian Penelitian Terdahulu 
1. Pengaruh Return 
on Asset (ROA) 
terhadap Financial 
Sustainability 
Signifikan Positif 1) Almilia, dkk (2009) 
2) Budiarti (2012) 
3) Marwa & Meshach 
(2015) 




Positif 1) Oktaviani (2012)* 
Negatif 1) Fadhila (2011) 
2. Pengaruh Non 




Signifikan Positif 1) Putra & Rustariyuni 
(2015)* 
Negatif 1) Almilia, dkk (2009) 
Tidak 
Signifikan 
Positif 1) Fadhila (2011) 
Negatif 1) Budiarti (2012) 
3. Pengaruh Cash 
Ratio  terhadap 
Financial 
Sustainability 
Signifikan Positif 1) Nyamsogoro (2012) 
Negatif 1) - 
Tidak 
Signifikan 
Positif 1) Abdul Mussa (2015) 
Negatif 1) - 
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4. Pengaruh Loan to 




Signifikan Positif 1) Budiarti (2012) 
Negatif 1) Almilia, dkk (2009) 
Tidak 
Signifikan 
Positif 1) Fadhila (2011) 
Negatif 1) - 
5. Pengaruh Bank 
Size  terhadap 
Financial 
Sustainability 
Signifikan Positif 1) Tehulu (2013) 
2) Jules Ndambu (2011) 
Negatif 1) Bogan, et al (2007) 




Positif 1) Javid & Afsheen 
(2012) 
Negatif 1) Vicki Bogan (2012) 




Signifikan Positif 1) Jules Ndambu (2011) 




Positif 1) Tehulu (2013) 
Negatif 1) Vicki Bogan (2012) 
7. Pengaruh Bank Age  
terhadap Financial 
Sustainability 
Signifikan Positif 1) Bogan, et al (2007) 
2) Jules Ndambu (2011) 




Positif 1) Vicki Bogan (2012) 
Negatif 1) Tehulu (2013) 
*Dependen : Volume Penyaluran Kredit 
Sumber : Jurnal dan Skripsi 
 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan financial 
sustainability, research gap tampak pada variabel Return on Asset (ROA), Non 
Performing Loan (NPL), Cash Ratio, Loan to Deposit Ratio (LDR), Bank Size, 
Deposit Mobilization dan Bank Age. Sehingga pada penelitian ini akan 
13 
 
menggunakan variabel-variabel tersebut untuk melihat pengaruh dari rasio-rasio 
kinerja tersebut terhadap kondisi financial sustainability BPR di Jawa Tengah.  
Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Peningkatan Return on Asset (ROA) menunjukkan 
semakin besar tingkat keuntungan yang dicapai bank dan semakin baik posisi bank 
dari segi penggunaan asetnya. Semakin kecil rasio ini mengindikasikan kurangnya 
kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk meningkatkan 
pendapatan dan atau menekan biaya. 
Non Performing Loan (NPL) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana kredit bermasalah yang dialami suatu bank. Panyebab dari kredit 
macet sendiri adalah ketidakmampuan nasabah membayar angsuran pinjaman 
pokok dan bunga yang dibebankan sesuai dengan perjanjian. Semakin tinggi nilai 
NPL menunjukkan bahwa semakin besar risiko kredit yang ditanggung bank dan 
membuat bank berada pada kondisi bermasalah. 
Cash Ratio (CR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan kas dan 
setara kas. Nilai cash ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, nilai cash ratio yang terlalu tinggi 




Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi kredit kepada nasabahnya 
melalui modal yang dimiliki ataupun dari dana pihak ketiga. Nilai LDR yang tinggi 
menunjukkan masalah likuiditas akibat proporsi penyaluran kredit yang terlalu 
tinggi. Namun, nilai LDR yang terlalu rendah menunjukkan kurangnya penyaluran 
kredit. Kurangnya penyaluran kredit akan mempengaruhi perolehan pendapatan. 
Bank Size adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur skala perusahaan 
yang dilihat dari total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai Bank Size yang tinggi 
menunjukkan banyaknya aset yang memungkinkan perusahaan dapat 
meningkatkan kapasitas operasionalnya yang berpotensi untuk menghasilkan laba. 
Sedangkan nilai Bank Size yang rendah menunjukkan rendahnya aset yang dimiliki 
sehingga memungkinkan banyak anggapan bahwa perusahaan tersebut adalah 
perusahaan kecil yang memiliki profitabilitas kecil. 
Deposit Mobilization adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya aset yang didanai oleh simpanan masyarakat (Kwan (2000) dalam 
Mwangi, et al , 2015). Semakin tinggi rasio deposit mobilization, semakin besar 
kemampuan Lembaga Keuangan Mikro (LKM) dalam mendanai basis asetnya 
dengan menggunakan simpanan nasabah. Semakin rendah rasio ini menunjukkan 
ketergantungan bank terhadap pendanaan eksternal yang seringkali merupakan 
sumber pendanaan yang mahal dibandingkan simpanan masyarakat. Oleh karena 
itu, mobilisasi tabungan dapat menyebabkan financial sustainability meningkat 
karena memberikan LKM sumber dana yang murah dan berkelanjutan untuk 
pendanaan (Mwangi, et al., 2015). 
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Bank Age adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur seberapa lama 
bank berdiri dan mampu bertahan. Semakin lama suatu BPR beroperasi 
menunjukkan semakin banyak pengalaman yang dimiliki BPR, semakin banyak 
pengalaman dan dengan demikian akan semakin sustainable BPR tersebut. Bank 
yang sudah lama berdiri juga diasumsikan sebagai bank yang mapan dan memiliki 
track record yang jelas. 
BPR sebagai lembaga keuangan mikro yang dapat diandalkan sebagai 
tumpuan layanan bagi kegiatan usaha mikro dan masyarakat di daerah pedesaan 
diharapkan memiliki kemampuan bertahan di berbagai kondisi perekonomian yang 
terjadi di Indonesia. Kemampuan bertahan BPR di pengaruhi oleh kinerja yang 
dimilikinya. Hasil presentase rasio keuangan dari analisis laporan keuangan yang 
menunjukkan kondisi BPR akan digunakan untuk menilai kemampuan 
keberlanjutan keuangan BPR. Ketika BPR memiliki rasio-rasio keuangan yang 
baik, maka kemampuan keberlanjutan keuangan dapat dicapai. sebaliknya apabila 
rasio keuangan yang dimiliki BPR buruk, maka BPR tersebut tidak dapat 
diklasifikasikan ke dalam BPR yang memiliki kemampuan keberlanjutan 
keuangan. 
Berdasar latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, maka 
penelitian ini mengambil judul ; “ANALISIS RASIO KINERJA KEUANGAN 
TERHADAP FINANCIAL SUSTAINABILITY BANK PERKREDITAN 





1.2 Rumusan Masalah 
Pada latar belakang yang disampaikan, tabel 1.1 menjelaskan tentang 
kondisi financial sustainability pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Jawa 
Tengah yang menunjukkan penurunan pada tahun 2014 dan terlihat masih ada 
daerah di Jawa Tengah yang memiliki nilai financial sustainability ratio (FSR) 
dibawah kriteria yang ditetapkan berdasarkan CGAP yang merupakan kelompok 
konsultatif untuk membantu masyarakat miskin yang dinaungi oleh World Bank 
yaitu (FSR>100%). Daerah yang masih memiliki  financial sustainability ratio 
(FSR)  dibawah kriteria yaitu Kab. Purworejo yang memiliki dua kali periode FSR 
dibawah standar, yaitu pada tahun 2010 sebesar 97,62% dan tahun 2014 sebesar 
90,80%. Dari tabel 1.2 tentang perbandingan antara variabel penelitian dengan FSR 
menunjukkan fenomena gap tampak pada variabel ROA(t−1), NPL, Cash Ratio, 
LDR, Bank Size, Deposit Mobilization dan Bank Age yang memiliki hubungan tidak 
konsisten dengan FSR. Dari tabel 1.3 tentang reserach gap yang menunjukkan 
ketidak konsistenan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan latar 
belakang masalah yang ditunjukkan pada kondisi financial sustainability dan 
adanya research gap, maka secara spesifik dirumuskan masalah penelitian sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
2. Bagaimanakah pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
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3. Bagaimanakah pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
4. Bagaimanakah pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
5. Bagaimanakah pengaruh Bank Size (SIZE) terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
6. Bagaimanakah pengaruh Deposit Mobilization (DM) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
7. Bagaimanakah pengaruh Bank Age (AGE) terhadap Financial Sustainability 
Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah? 
 
1.3 Tujuan dan kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada 
tahun 2010-2014. 
2. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap 




3. Untuk menganalisis pengaruh Cash Ratio (CR) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada tahun 2010-
2014. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada 
tahun 2010-2014. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Bank Size (SIZE) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada tahun 2010-
2014. 
6. Untuk menganalisis pengaruh Deposit Mobilization (DM) terhadap 
Financial Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada 
tahun 2010-2014. 
7. Untuk menganalisis pengaruh Age of BPR (AGE) terhadap Financial 
Sustainability Ratio (FSR) pada BPR di Jawa Tengah pada tahun 2010-
2014. 
 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian diatas maka manfaat yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat bagi Manajemen Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sebagai bahan 
pertimbangan bagi manajemen perbankan dalam mengambil 
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keputusan-keputusan strategis berkaitan dengan keberlanjutan 
keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Jawa Tengah. 
2. Manfaat bagi Nasabah Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
berguna bagi nasabah untuk menilai dan memilah BPR yang berkualitas 
berkaitan dengan kemampuan keberlanjutannya.   
3. Manfaat bagi Akademisi. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
pembaca dan dapat melengkapi literatur-literatur yang sudah ada. 
Selain itu, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya yang 
mengangkat topik tentang sustainabilitas bank dengan mengembangkan 
variabel dan objek yang ada pada penelitian ini. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Adapun sistem penulisan penelitian ini, adalah : 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA  
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari diadakannya 





BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini menguraikan secara mendetail mengenai metode yang digunakan 
dalam penelitian meliputi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Penelitian Variabel, Penentuan Sampel, Jenis dan Sumber Data, Metode 
Pengumpulan Data dan Metode Analisis.  
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi Deskripsi Objek Penelitian, Analisis Data, serta Interpretasi Hasil 
sebagai pembahasan hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP  







2.1 Landasan Teori 
Dalam landasan teori ini dijelaskan mengenai teori yang menjadi dasar dan 
mendukung perumusan hipotesis dalam penelitian. Selain itu, pada bagian ini 
dijelaskan pula mengenai variabel-variabel penelitian. 
2.1.1 Teori Siklus Hidup (Life Cycle Theory) 
Life Cycle Theory menjelaskan bahwa setiap perusahaan akan 
mengalami siklus hidup, dimulai dari perkenalan hingga penurunan. Bila 
perusahaan tidak bisa menerapkan sistem pengendalian yang baik maka 
akan berada pada fase penurunan yang bisa menyebabkan kebangkrutan 
(Dwiatmajanti, 2013). Life Cycle Theory hampir sama dengan teori Life 
Cycle Product yang dipopulerkan oleh Levitt (1978) yang kemudian 
penggunaan-nya dikembangkan dan diperluas oleh para ahli lainnya. 
Menurut Bogan, et al (2007), Setiap Lembaga Keuangan Mikro 
(LKM) akan melalui setiap fase dalam Life Cycle Theory untuk menciptakan 
lembaga keuangan yang layak dan berkelanjutan. Dimulai dari 
mengembangkan basis subsidi untuk membangun basis klien yang handal 
dan memenuhi persyaratan modal serta memenuhi biaya operasional 
lembaga.  
